ABSTRAK

Alumininm  merupakan logam yang paling banyak
digunakan setelah baja. Produk aluminium dihasilkan dari
bahan baku aluminium ingot yang kemudian diproses untuk
dihasilkan aluminivm sheet dan aluminium foil. Kedua produk
tersebut memberikan prospek pertumbuhan yang menjanjikan.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan konsumsi aluminium
sheet dari 45.239 ton menjadi 66.943 ton di tahun 1995
sedangkan untuk alominium foil meningkat dari 12.778 ton
mlajadi 15.468 ton ditahun 1995. Pada saat ini kebutuhan
aluminium masih  dicukupi oleh impor karena produksi
domestik belum daput mencukupi permintaan pasar. Oleh
karena itu, industri produk aluminium sheet dan aluminiom
foil memiliki masa depan yang baik.

Dengan semakin berkembangnya suatu badan usaha maka
masalah yang dihadapi oleh suatu badan usaha akan menjadi
sangat kompleks. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak
dapat lagi menerapkan sentralisasi namun desentralisasi.
Demikian juga bagi PT’X’ yang memiliki dua divisi dan tiap
divisi melakukan transfer barang yang dinilai sebagai pusat
laba. PT'X menggunakan metode harga transfer dengan biaya
penuh sehingga dihasilkan laba bagi divisi aluminium sebesar
Rp8.123.858.000,00 dan laba divisi produk
Rp15.026.508.000,00. Hal ini menghasilkan penilaian kinerja
yang tidak adil bagi kedua divisi. Maka tujuan studi ini
adalah untuk membahas penctapan harga transfer yang paling
sesuai dengan kondisi PT’X’ dengan memberikan analisis
berbagai metode harga transfer.

Setelah dilakukan analisis pada setiap metode harga
transfer maka dapat disimpulkan bahwa metode yang terbaik
bagi PT’X” adalah dengan menggunakan harga transfer
berdasarkan harga pasar. Dengan menggunakan metode
tersebut dihasilkan laba bagi divisi aluminium sebesar
Rp13.257.692.000,00 dan laba divisi produk sebesar
Rp%.692.674.600,00. Hal ini selain dapat menghasilkan
penilaian kinerja yang adil bagi kedua divisi yang dinilai
sebagai pusat laba juga sesuai dengan kondisi PT X’ schingga
kedua divisi akan termotivasi untuk melakukan transaksi
internal dan keselarasan tujuan akan tercapai.



